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 BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat seiring dengan berkembangnya kehidupan manusia. Di era globalisasi ini menuntut adanya berbagai macam perubahan yang signifikan, terutama dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia. Salah satu yang menuntut perubahan adalah dunia Pendidikan. Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam segala bidang kehidupan. Pendidikan merupakan kunci yang akan membuka pintu-pintu kesuksesan bagi negara kita menjadi negara yang maju sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang di dorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi sedangkan otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa di tuntut untuk memahami informasi yang diingatnya sehingga ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka hanya pintar secara teoretis, tetapi mereka miskin aplikasi.
 Pesatnya arus informasi dewasa ini, menjadikan bahasa memegang peranan yang sangat penting sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu kebutuhan akan bahasa sebagai alat informasi dirasakan sangat perlu, terutama di dalam menopang kemajuan perkembangan di berbagai bidang seperti bidang ekonomi, politik, sosial budaya, serta di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Semua aspek tersebut memerlukan bahasa sebagai alat informasi dalam pengembangannya
Masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam cara berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi secara tidak langsung, sedangkan kegiatan menulis dan membaca merupakan komunikasi tidak langsung.
Sampai saat ini, penguasaan kemampuan baca-tulis oleh lulusan SD masih jauh dari harapan. Padahal menulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa Sekolah Dasar, karena dengan memiliki kemampuan menulis, siswa dapat mengomunikasikan ide, penghayatan, dan pengalamannya ke berbagai pihak. Di samping itu, siswa pun dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuannya melalui tulisan-tulisannya. Jika kondisi ini tidak di carikan alternatif  pemecahan masalahnya, maka guru tetap sebagai sumber informasi satu-satunya di kelas. Salah satu bentuk dan upaya yang dilakukan adalah peningkatan efektifitas pengajaran membaca dan menulis melalui penggunaan media yang tepat.
Adanya  kenyataan  seperti itu, guru diharapkan berusaha mencari jalan terbaik  dalam  meningkatkan  minat  belajar siswa karena salah satu Karakteristik dari anak SD yaitu siswa lebih cenderung senang belajar ketika melihat benda kongrit dibandingkan diberikan tes atau gambar yang ada pada buku pelajaran. Maka dari itu  Salah  satu cara untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa adalah dengan menerapkan  berbagai  model-model pembelajaran.  Salah  satu  model pembelajaran  yang  inovatif untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam membuat karangan narasi adalah  model pembelajaran  Picture  and  Picture  dimana siswa  diperlihatkan  gambar  kegiatan  yang berkaitan  dengan  materi,  siswa mengurutkan  gambar  sehingga  sistematik, guru  mengkonfirmasi  urutan  gambar tersebut, guru menanamkan konsep sesuai materi  bahan  ajar,  penyimpulan,  evaluasi. Menurut buku Model-model Pengajaran dan pembelajaran oleh (Miftahul Huda 2014:239) Kelebihan dari model kooperatif  Picture And Picture itu sendiri adalah membuat motivasi siswa untuk belajar semakin di kembangkan. 

Dari buku Keterampilan Menulis oleh (H. Dalman 2015:105) mengatakan bahwa Karangan  Narasi adalah cerita. Cerita ini berdasarkan pada urutan-urutan suatu serangkaian kejadian atau peristiwa yang di reka atau di khayalkan oleh pengarangnya. Berdasarkan Model pembelajaran tipe Picture And Picture untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi, siswa lebih dapat menggembangkan daya khayal untuk membuat sebuah karangan karena siswa  akan lebih cepat menyerap pembelajaran apabila dperlihatkan suatu gambar atau audio visual.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada kelas V SD Negeri Gaddong I Makassar menunjukkan bahwa siswa dan guru masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya keterampilan menulis karangan narasi. Kesulitan yang dialami siswa diantaranya berikut ini : (1) Siswa sebagian besar lebih senang bermain (2) siswa cenderung kurang antusias dalam proses pembelajaran dikarenakan pada saat observasi siswa kebanyakan hanya bercerita dengan temannya dibandingkan memperhatikan penjelasan dari guru sehingga pada saat siswa diberikan tugas menggarang siswa hanya kerja seadaanya (3) siswa memerlukan waktu yang relatif lama untuk menyelesaikan tugas mengarang narasi. Permasalahan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: (1) kurangnya sumber alat media yang mendukung pada proses pembelajaran, (2) guru belum mengoptimalkan model yang tepat dalam pembelajaran, (3) guru hanya sekedar memberikan penjelasan singkat tentang karangan tanpa ada penegasan dalam langkah-langkah dan tata aturan dalam menulis karangan narasi, (4) guru mengalami kesulitan untuk meningkatkan proses dan keterampilan menulis karangan narasi. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada saat pembelajaran menulis karangan narasi maka diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk memudahkan dalam menentukan topik, gagasan serta ide dalam menulis karangan narasi serta membuat suasana belajar menjadi lebih kondusif dan menyenangkan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah di laksanakan oleh Mercy Marcedes Benz (2015) dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture And Picture pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan siswa. Hal ini dapat dilihat dari proses penelitian yang terdiri dari 2 siklus dimana pada siklus I yaitu observasi guru dan siswa serta nilai siswa berada pada kategori cukup dan pada siklus ke II, observasi guru dan siswa serta nilai siswa telah mencapai kategori baik. 
Berdasarkan pendapat dan hasil observasi di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran menulis khususnya menulis karangan di SD Negeri Gaddong I Makassar masih sangat rendah. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan perbaikan pembelajaran bermaksud untuk mengatasi permasalahan diatas dengan melakukan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas V SD Negeri Gaddong I Makassar”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka secara umum permasalahan dalam penelitian ini adalah: ”Bagaimanakah penerapan Model Pembelajaran Picture And Picture untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan Narasi  pada siswa kelas V SDN Gaddong I Makassar”.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian ini adalah Mendiskripsikan penerapan model Picture And Picture untuk meningkatkan  keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD negeri Gaddong I Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Pembelajaran menulis karangan melalui Model Pembelajaran Picture And Picture  yang dikembangkan dalam penelitan tindakan kelas (PTK) ini diharapkan berkontribusi sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi, khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar hasil penelitian ini dapat menambah refrensi tentang teori pembelajaran di SD dalam upaya peningkatan keterampilan menulis karangan narasi melalui model kooperatif tipe Picture And Picture khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Bagi peneliti, di harapkan mendapat pengalaman nyata dan menjadi bahan informasi bagi pendidik bahwa pengajaran keterampilan menulis karangan narasi dengan model pembelajaran Picture And picture sebagai salah satu bentuk pengajaran untuk membantu siswa yang kurang memahami atau mengalami hambatan belajaran terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
2. Manfaat Praktis 

a. Guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan meningkatkan perencanaan pengajaran, melaksanakan pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi proses serta hasil pembelajaran untuk peningkatan keterampilan menulis karangan narasi.
b. Siswa, lebih mudah dan bersemangat dalam memahami materi pembelajaran. Karena dengan pembelajaran yang menarik, dan menyenangkan tidak akan membosankan bagi siswa dalam menerima materi pembelajaran sehingga siswa akan lebih aktif dalam merespon materi yang diajarkan.
c. Sekolah, mendapat informasi tepat guna dalam upaya perbaikan dan peningkatan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah sehingga dapat menunjang tercapaianya target kurikulum dan daya serap siswa sesuai yang di harapkan dalam tujuan pendidikan.
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